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THE RELATIONSHIP BETWEEN MATERNAL FACTORS AND
THE INCIDENCE OF ASPHYXIA IN NEWBORNS AT BANGLI
REGIONAL GENERAL HOSPITAL

ABSTRACT

Asphyxia is the second leading cause of infant death afier low birth weight,
asphyxia is the failure of a newborn to breathe at birth, resulting in impaired
oxygen supply to the brain. Causes of asphyxia in newborns include maternal
factors, which consist of: age, gravida, anemia status, preeclampsia,
hypertension in pregnancy, premature rupture of membranes, and prolonged
labor. The purpose of this study is to determine the factor that has the most
influence on the occurrence of asphyxia in newborns at Bangli Regional General
Hospital. This type of research is correlational analytic with a cross-sectional
approach. Sample collection was done using the random sampling technique.
The study involved a sample of 239 and was conducted from August to
September 2025 at Bangli Regional General Hospital, using univariate and
bivariate analysis. The study results showed that the incidence of asphyxia was
44 (18.4%), and the most influential maternal factors were more common in
mothers with a history of preeclampsia (40.0%) and in mothers with prolonged
labor (30.8%) for the occurrence of asphyxia in newborns at Bangli Regional
General Hospital. Prospective primary suggestions are recommended for future
researchers.

Keywords: Maternal factors, Asphyxia, Newborn
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HUBUNGAN ANTARA FAKTOR IBU DENGAN KEJADIAN
ASFIKSIA PADA BAYI BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGLI

ABSTRAK

Asfiksia penyebab kematian bayi kedua setelah BBLR, asfiksia adalah
kegagalan bernafas pada bayi saat baru lahir mengakibatkan suplai O2 keotak
terganggu, penyabab asfiksia pada bayi baru lahir, salah satunya faktor ibu, yang
meliputi: usia, gravida, status anemia, PE, HDK, KPD dan partus lama, tujuan
melakukan penelitian ini, untuk mengetahui faktor yg paling berpengaruh
dengan kejadian asfiksia pada bayi baru lahir di Rumah Sakit Umum Dearah
Bangli Tahun. Jenis penelitian ini adalah analitik korelasi dengan pendekatan
cross sectional. Pengambilan sample menggunakan teknik random sampling.
Jumlah sampel sebanyak 239 penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
September 2025 di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli, menggunakan Analisa
univariat dan bivariat hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian asfiksia
sebanyak 44 (18,4%) dan faktor ibu yang paling berpengaruh yaitu lebih sering
pada ibu dengan riwayat PE sebanyak (40,0%) dan pada ibu dengan partus lama
(30,8%) dengan kejadian asfiksia pada bayi baru lahir di Rumah Sakit Umum
Daerah Bangli. Saran prospektif primer digunakan untuk peneliti selanjutnya

Kata Kunci: Faktor ibu, Asfiksia, Bayi Baru Lahir
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RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA FAKTOR IBU DENGAN KEJADIAN
. ASFIKSIA PADA BAYI BARU LAHIR
DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BANGLI

Profil kesehatan Indonesia, pada tahun 2023 menunjukkan bahwa AKI
secara nasional sebesar 16,85 per 1000 kelahiran hidup, sementara AKB di
Provinsi Bali ditemukan sebsar 9,7 per 1000 kelahiran hidup. Laporan Dinas
Kesehatan Provinsi Bali pada tahun 2023 menunjukkan penyebab terbesar
kematian neonatal antara lain sebanyak 28% disebabkan oleh Berat Badan Lahir
Rendah (BBLR) dan prematuritas (28%), asfiksia (18%), infeksi (14%),
kelainan kongenital (13%), dan sebab lain (21%). Dinas Kesehatan Kabupaten
Bangli mencatat AKB pada tahun 2024 sebanyak 20 per 1000 kelahiran hidup
lebih tinggi dari angka nasional namun sayangnya, data lebih rinci terkait
penyebab kematian belum ditemukan (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2024)

Asfiksia neonatorum merupakan bayi baru lahir yang mengalami gagal
bernapas secara spontan dan teratur segera setelah lahir, sehingga bayi tidak
dapat memasukan oksigen dan tidak dapat mengeluarkan zat asam arang dari
tubuhnya. Meskipun AKB Provinsi Bali masih berada di bawah angka nasional,
namun jika dilihat perbedaan angka yang ditampilkan melalui aplikasi Maternal
Perinatal Death Notification (MPDN) dan survei kecendrungan akan mengalami
peningkatan (Gede et al., 2023)

Bangli adalah salah satu kabupaten/kota di Provinsi Bali dengan angka

kejadian asfiksia pada bayi baru lahir yang cukup tinggi. Berdasarkan data yang
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tercatat dalam register kejadian asfiksia bayi baru lahir di Rumah Sakit Umum
Bangli dari tahun 2021-2024 tedapat 236 kasus asfiksia dengan 22 kasus
kematian. Asfiksia termasuk ke dalam 10 penyebab‘kematian pada Bayi Baru
Lahir di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli. Rumusan masalah pada penelitian ini
apakah terdapat hubungan faktor ibu terhadap kejadian asfiksia pada bayi baru
lahir di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli. Tujuan umum penelitian ini Untuk
mengetahui hubungan anatara faktor ibu dengan kejadian asfiksia pada bayi baru
lahir di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli.

Penelitian ini adalah metode analitik korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan anatara faktor ibu dengan
kejadian asfiksia pada bayi baru lahir di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh bayi baru lahir di Rumah Sakit Umum
Daerah Bangli pada tahun 2023 dengan sebanyak 239 sampel pada penelitian
yang ditentukan dengan teknik random sampling. Pengumpulan data dilakukan
pada bulan Agustus-September dengan menggunakan data pada catatan rekam
medik pasien yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli yang memenuhi
kriteria inklusi yaitu bayi dengan diagnosa medis asfiksia neonatorum di status
atau buku regristrasi pasien, catat status lengkap dan tahun masuk pada tahun
2023.

Data penelitian dianalisis secara univariat dan bivariat dari hasil penelitian
di Rumah Sakit Umum Daerah Bangli ini menunjukkan faktor ibu yang paling
berpengaruh yaitu Asfiksia jauh lebih sering pada ibu dengan riwayat PE
sebanyak (40,0%) dibanding yang tanpa riwayat PE (17,0%) dan dari uji Chi-

Square didapatkan nilai p value sebesar 0,038 dan nilai tersebut < 0,05 dan nilai
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OR:3,263 ada hubungan signifikan antara riwayat PE dengan kejadian asfiksia
pada bayi baru lahir sehingga, dapat disimpulkan ibu dengan riwayat PE beresiko
3,2 kali lebih besar melahirkan bayi dengan asfiksia. K€jadian asfiksia lebih tinggi
pada ibu dengan partus lama (30,8%) dibanding ibu yang tidak ada riwayat partus
lama sebanyak (10,8%) dan dari uji Chi-Square didapatkan nilai p value sebesar
0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 dan nilai OR: 3,667 seingga, dapat disimpulkan
ada hubungan signifikan antara riwayat partus lama dengan kejadian asfiksia pada
bayi baru lahir ibu dengan riwayat partus lama beresiko 3,6 kali lebih besar
melahirkan bayi dengan asfiksia.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor ibu yang paling berpengaruh
yaitu: preeklamsia dan partus lama. Saran bagi masyarakat agar melakukan
pencegahan kelahiran bayi dengan resiko melahirkan asfiksia dengan mewaspadai

faktor-faktor yang dapat meningkatkan kejadian Asfiksia pada bayi baru lahir.
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